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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK
PAIR SHARE TERHADAP PEMAHAMAN

KONSEP MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII Semester Genap SMPN 1 Labuhan Ratu

Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2017/2018)

Oleh

Lia Mustika

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Penelitian ini menggunakan
pretest-posttest control group design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur Tahun
Pelajaran 2017/2018. Melalui teknik purposive sampling dua kelas diambil se-
bagai sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah tes dengan bentuk instrumen tes uraian. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berpengaruh terhadap pemahaman
konsep matematis siswa.

Kata kunci: Pemahaman Konsep, Pembelajaran Kooperatif, Think Pair Share
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting untuk kemajuan dan perkembangan suatu

bangsa, karena dengan pendidikan manusia dapat memaksimalkan kemampuan

maupun potensi dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai warga masyarakat.

Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan dalam Undang-Undang (UU) No. 20

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat (1) (2003: 3) yang

menyebutkan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pengertian pendidikan tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan yang dipaparkan

dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3

(2003:  5) yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab. Selain itu Santoso (Padussa, 2011) juga mengungkapkan

bahwa pendidikan bertugas mengembangkan potensi individu semaksimum

mungkin dalam batas-batas kemampuannya, sehingga terbentuk manusia yang
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pandai, terampil, jujur, tahu kemampuan dan batas kemampuannya, serta

mempunyai kehormatan diri.

Sadar akan pentingnya pendidikan, para pendiri Bangsa Indonesia mengharapkan

semua warga negaranya mendapatkan pendidikan. Hal tersebut tertuang dalam

UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak

mendapatkan pendidikan. Dalam aplikasinya pemerintah menyelenggarakan

rangkaian pendidikan formal yang terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan

menengah dan pendidikan tinggi serta telah didukung dengan program wajib

belajar 12 tahun.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang mengajarkan berbagai

bidang ilmu untuk mencapai tujuan pendidikan yang tertuang dalam Undang-

Undang. Dalam mencapai tujuan tersebut, disekolah diajarkan berbagai bidang

ilmu. Salah satu bidang ilmu yang diajarkan adalah Matematika. Matematika

merupakan induk dari segala ilmu yang hampir selalu ada dalam bidang-bidang

ilmu yang lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Kline (Subekti, 2011: 2) yang

menyatakan bahwa matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat

sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk

membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial,

ekonomi dan alam. Tanpa kita sadari, bahwa matematika selalu ada dalam

kehidupan sehari-hari kita, misalnya berhitung dalam transaksi jual-beli,

pembangunan gedung dan lain sebagainya. Oleh karena itu, mengingat pentingnya

matematika dalam kehidupan sehari-hari, maka matematika perlu dipahami dan
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dikuasai oleh semua lapisan masyarakat tidak terkecuali oleh siswa sekolah

sebagai generasi penerus.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang selalu ada pada setiap

jenjang pendidikan. Soedjadi (2000: 138) mengemukakan bahwa matematika

adalah salah satu ilmu dasar, baik aspek terapannya maupun aspek penalarannya

mempunyai peranan yang penting dalam upaya penguasaan ilmu dan teknologi.

Oleh karena itu, diperlukan penguasaan matematika di semua jenjang pendidikan,

termasuk pada jenjang pendidikan menengah. Mengingat pentingnya

pembelajaran matematika sebagai bagian dari pendidikan pada umumnya, sudah

seharusnya setiap siswa baik dari jenjang pendidikan usia dini hingga menengah

untuk menguasai pelajaran matematika.

Pada peraturan menteri pendidikan nasional nomor 22 tahun 2006 tentang standar

isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah terlihat bahwa pemahaman

konsep merupakan salah satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika.

Dengan memahami konsep, siswa akan lebih mudah untuk memecahkan masalah

matematika yang diberikan guru. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat

O’Connell (2007: 18) yang menyatakan bahwa, dengan pemahaman konsep,

siswa akan lebih mudah dalam memecahkan permasalahan karena siswa akan

mampu mengaitkan serta memecahkan permasalahan tersebut dengan berbekal

konsep yang sudah dipahami.

Menurut Arends (2007: 322), konsep adalah dasar untuk bernalar dan

berkomunikasi sehingga dengan adanya pemahaman konsep siswa tidak hanya
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berkomunikasi secara baik dan benar karena mereka mempunyai pemahaman

tentang konsep yang mereka komunikasikan. Berdasarkan pendapat tersebut pula,

bila siswa tidak memahami konsep dalam belajar, maka siswa akan kesulitan

ketika dihadapkan pada permasalahan komunikasi yang menuntut pemahaman

siswa. Sehingga pemahaman konsep yang baik menjadi hal yang penting pada

pembelajaran.

Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa dipengaruhi oleh banyak faktor.

Menurut Muzayyanah (2009: 302) salah satu faktor penyebabnya adalah

pembelajaran yang diterapkan guru kurang efektif. Guru masih menggunakan

model pembelajaran konvensional (teacher center) sehingga siswa kurang terlibat

aktif dalam pembelajaran. Menurut (Usdiyana, 2010) mengatakan bahwa

pembelajaran yang masih berpusat pada guru dengan penyampaian materi ajar

secara informatif antara lain mengakibatkan rendahnya pemahaman konsep

matematis siswa.

Kondisi ini juga terjadi pada siswa SMPN 1 Labuhan Ratu  Lampung Timur.

SMPN 1 Labuhan Ratu  Lampung Timur merupakan salah satu sekolah yang

memiliki karakteristik seperti sekolah menengah pertama di Indonesia pada

umumnya. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru SMPN 1 Labuhan

Ratu  Lampung Timur diketahui bahwa pada pembelajaran matematika kelas VIII

guru cenderung menggunakan pembelajaran konvensional. Selain itu, dari hasil

wawancara dengan guru dan siswa juga diperoleh informasi bahwa pada

umumnya siswa mengerti pada saat guru menjelaskan, tetapi siswa sulit untuk

mengungkapkan kembali dari apa yang telah dipelajari. Siswa mengerti pada saat
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guru memberikan contoh-contoh soal dan penyelesaiannya, namun ketika

dihadapkan pada suatu masalah ataupun soal-soal yang berbeda dari contoh-

contoh yang diberikan guru, siswa sulit untuk menentukan prosedur yang akan

digunakan untuk menyelesaikannya. Hal ini dimungkinkan terjadi karena siswa

hanya hafal rumus ataupun mengetahui sesuatu tanpa memahami konsep-

konsepnya secara mendalam. Informasi-informasi yang didapat tersebut

mengindikasikan bahwa pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII di SMPN

1 Labuhan Ratu  Lampung Timur masih belum terkatagori baik.

Upaya untuk mengatasi permasalahan di atas salah satunya dengan melakukan

inovasi pembelajaran yang diterapkan guru di dalam kelas. Model pembelajaran

yang diterapkan harus membuat siswa untuk dapat berpikir dan mengilustrasikan

ide-ide dalam mendapatkan pemahaman konsep-konsep matematis secara lebih

aktif. Serta dapat meningkatkan rasa percaya diri, gigih, dan ulet, kreatif dalam

pemahaman konsep-konsep matematis. Model pembelajaran yang digunakan juga

harus sesuai dengan keadaan kelas, berdasarkan hasil wawancara guru di SMPN 1

Labuhan Ratu  Lampung Timur, didapat bahwa siswa belum terbiasa untuk

belajar secara berkelompok,  karena pembelajaran yang sering digunakan guru

dalam kelas adalah model pembelajaran konvensional yang membuat siswa lebih

sering bekerja secara individu, akan tetapi ketika menemukan masalah dalam

belajar siswa cenderung lebih suka untuk berdiskusi dengan teman pasangan

duduknya di dalam kelas, mereka tidak malu untuk saling bertanya kepada

pasangan duduknya karena sudah mengenal karakteristik pasangannya satu sama

lain.
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Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk mengatasi permasalahan

pemahaman konsep matematis siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe

Think Pair Share (TPS). Model pembelajaran kooperatif tipe TPS menurut

Nurhadi (2004: 23) adalah struktur pembelajaran yang dirancang untuk

mempengaruhi pola interaksi siswa agar tercipta suatu pembelajaran kooperatif

yang dapat meningkatkan penguasaan akademik dan keterampilan siswa.

Pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat menarik perhatian dan minat belajar

siswa, karena pada saat proses pembelajaran siswa dituntut untuk aktif dan

mandiri dalam memahami konsep dari suatu permasalahan yang diberikan oleh

guru. Siswa dikondisikan untuk melakukan diskusi antar siswa, sehingga selain

siswa dapat berkreasi dengan idenya masing-masing, siswa juga dapat

mengemukakan idenya dengan pasangannya serta mempresentasikan hasil

disukusinya kepada pasangan lain. Proses berfikir, diskusi, dan presentasi tersebut

diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.

Noorie (2016: 44) pada penelitiannya yang menyatakan bahwa dalam upaya

meningkatkan pemahaman konsep disarankan untuk menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe TPS pada pembelajaran matematika di kelas, dan

juga dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS harus diimbangi

dengan perencanaan yang matang dan pengelolaan yang tepat agar suasana belajar

semakin kondusif sehingga memperoleh hasil yang optimal. Dengan demikian

diharapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS berpengaruh terhadap

pemahaman konsep matematis siswa
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah: “Apakah model pembelajaran kooperatif tipe TPS berpengaruh terhadap

pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMPN 1 Labuhan Ratu  Lampung

Timur tahun pelajaran 2017/2018?”

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran

kooperatif tipe TPS terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII

SMPN 1 Labuhan Ratu  Lampung Timur tahun pelajaran 2017/2018.

D. Manfaat  Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

informasi dalam pendidikan matematika yang berkaitan dengan model

pembelajaran kooperatif tipe TPS serta hubungannya dengan pemahaman konsep

matematis.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru dan calon guru, diharapkan penelitian ini dapat memberikan

sumbangan pemikiran mengenai pengaruh model pembelajaran kooperatif

tipe TPS terhadap pemahaman konsep matematis siswa dan upaya

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.
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b. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk

penelitian lebih lanjut tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe

TPS terhadap pemahaman konsep matematis siswa.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Dengan memperhatikan judul penelitian, ada beberapa istilah yang perlu

dijelaskan agar tidak terjadi perbedaan persepsi antara peneliti dengan pembaca.

1. Pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan suatu pembelajaran yang

menggunakan strategi diskusi. Siswa diberi kesempatan untuk berpikir (Think)

atas pertanyaan atau masalah yang diberikan guru secara individu, berpasangan

(Pair) untuk berdiskusi dan berbagi (Share) dengan mempresentasikan hasil

diskusi di depan kelas.

2. Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam

memahami konsep dalam kriterianya sebagai berikut:

a. Menyatakan ulang sebuah konsep.

b. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep.

c. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.

d. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu.

e. Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah.



9

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Belajar adalah suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan

manusia pada umumnya dan pendidikan pada khususnya baik sengaja maupun

tidak sengaja. Hal ini sesuai dengan hakikat manusia ingin selalu maju ke arah

optimalisasi menurut tuntutan perkembangan jaman. Untuk mencapai semua itu,

maka belajar sangat mutlak diperlukan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Slameto

(2003: 2) yang menyatakan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya. Selanjutnya Mursell dalam Ar-rahman (2013: 14) menyatakan

bahwa belajar adalah upaya yang dilakukan dengan mengalami sendiri,

menjelajahi, menelusuri, dan memperoleh sendiri.

Selain itu, Sardiman (2007: 20) bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku

atau penampilan dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca,

mendengarkan, mengamati, meniru dan sebagainya. Berdasarkan penjelasan di

atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang mengupayakan
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adanya perubahan pada pengalaman, sikap dan tingkah laku yang baru. Tingkah

laku yang diperoleh diimbangi pula dengan didapatnya pengetahuan dan

keterampilan.

Dalam lingkup sekolah, aktivitas untuk menciptakan kondisi yang memungkinkan

proses belajar siswa berlangsung optimal disebut dengan kegiatan pembelajaran.

Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional

mendefinisikan bahwa, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Sejalan dengan

pendapat tersebut, Mulyasa (2007: 100) menyatakan bahwa pembelajaran pada

hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya

sehingga terjadi perbedaan perilaku ke arah yang lebih baik. Selain itu, Dimyati

dan Mudjiono (2009: 157) berpendapat bahwa pembelajaran adalah proses yang

diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa, sehingga belajar dapat

memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Pembelajaran

merupakan proses komunikasi, komunikasi yang dilakukan antara guru ke siswa

atau sebaliknya, dan siswa ke siswa.

Pada proses pembelajaran peranan guru bukan semata-mata memberikan

informasi, melainkan juga mengarahkan dan memberi fasilitas belajar. Proses

pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar

yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya, motivasinya, latar

belakang akademisnya, dan lain sebagainya. Berdasarkan beberapa pendapat di

atas, disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik

dengan pendidik, peserta didik dengan lingkungan sekitar yang diselenggarakan
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guru untuk membelajarkan siswa sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang

lebih baik.

2. Pembelajaran Koopertif Tipe Think Pair Share

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang membentuk kelompok

yang berkerja sebagai tim untuk memecahkan masalah, menyelesaikan tugas atau

mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Baharuddin dan

Nur (2008: 128) pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang digunakan

untuk proses belajar dimana siswa akan lebih mudah menemukan secara

komprehensif konsep-konsep yang sulit jika mereka mendiskusikan dengan siswa

lainnya tentang problem yang dihadapi. Hal ini sejalan dengan pendapat Karli dan

Sri (2002: 70) yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu

strategi pembelajaran yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam

bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur

dalam kelompok, yang terdiri atas dua orang atau lebih. Keberhasilan kerja

sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri.

Johnson dan Johnson dalam Trianto (2009: 60) mengungkapkan ada empat

elemen dasar dalam pembelajaran kooperatif, yaitu saling ketergantungan positif,

interaksi tatap muka, akuntabilitas individual, dan keterampilan menjalin

hubungan interpersonal. Tidak semua pembelajaran yang menggunakan kerja

kelompok merupakan pembelajaran kooperatif. Seperti yang diungkapkan David

Johnson dalam Lie (2004: 31) bahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggap

pembelajaran kooperatif, untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur tipe



12

pembelajaran kooperatif harus diterapkan yaitu: a) saling ketergantungan positif;

b) tanggung jawab perseorangan; c) tatap muka; d) komunikasi antar anggota;

e) evaluasi proses kelompok. Adapun sintak model pembelajaran kooperatif me-

nurut (Agus, 2009) adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Sintak Model Pembelajaran Kooperatif

Fase – fase Perilaku Guru

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan
mempersiapkan peserta didik

Menjelaskan tujuan pembelajaran dan
mempersiapkan peserta didik siap
belajar.

Fase 2 : Menyajikan informasi
Mempresentasikan informasi kepada
paserta didik secara verbal.

Fase 3 : Mengorganisir peserta didik
ke dalam tim – tim belajar

Memberikan penjelasan kepada peserta
didik tentang tata cara pembentukan tim
belajar dan membantu kelompok
melakukan transisi yang efisien.

Fase 4 : Membantu kerja tim dan
belajar

Membantu tim-tim belajar selama
peserta didik mengerjakan tugasnya.

Fase 5 : Mengevaluasi

Menguji pengetahuan peserta didik
mengenai berbagai materi pembelajaran
atau kelompok-kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase 6 : Memberikan pengakuan atau
penghargaan

Mempersiapkan cara untuk mengakui
usaha dan prestasi individu maupun
kelompok.

Think Pair Share adalah salah satu tipe model pembelajaran kooperatif. Think

Pair Share (TPS) ini dikembangkan oleh Frank Lyman, dkk. dari Universtas

Maryland pada tahun 1981. Pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan salah

satu jenis pembelajaran kooperatif yang dinilai efektif untuk mengganti suasana

pola diskusi di kelas. Menurut Nurhadi (2004: 23) TPS merupakan struktur

pembelajaran yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa agar

tercipta suatu pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan penguasaan
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akademik dan keterampilan siswa. TPS memiliki prosedur yang ditetapkan untuk

memberi waktu yang lebih banyak kepada siswa dalam berpikir, menjawab, dan

saling membantu satu sama lain.

Frank Lyman dalam Trianto (2009: 82) mengemukakan bahwa langkah-langkah

(fase) TPS yaitu (a) berpikir (thinking), guru mengajukan suatu pertanyaan atau

masalah yang dikaitkan dengan pelajaran, dan meminta siswa menggunakan

waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri jawaban atau masalah,

(b)berpasangan (pairing), guru meminta siswa untuk berpasangan dan men-

diskusikan apa yang telah mereka peroleh, dan (c) berbagi (sharing), guru

meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah

mereka bicarakan.

Dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, siswa diberi kesempatan lebih

banyak untuk berfikir, merespon, dan bekerja secara mandiri serta membantu

teman lain secara positif untuk menyelesaikan tugas, sesuai dengan pendapat Lie

(2004: 57) yang menyatakan bahwa TPS merupakan salah satu model

pembelajaran kooperatif sederhana yang memberi kesempatan kepada siswa untuk

bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Keunggulan model

pembelajaran ini yaitu mampu mengoptimalkan partisipasi siswa. Menurut Eggen

dan Kauchak (2012: 134) model pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah strategi

kerja kelompok yang meminta siswa individual di dalam pasangan belajar untuk

pertama-tama menjawab pertanyaan dari guru dan kemudian berbagi jawaban itu

dengan rekannya.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe TPS diawali dengan

proses think (berpikir) yaitu siswa terlebih dahulu berfikir secara individu

terhadap masalah yang disajikan oleh guru, dilanjutkan oleh tahap pair

(berpasangan), yaitu siswa diminta untuk mendiskusikan dengan pasangan-

pasangannya tentang apa yang telah dipikirkannya secara individu, dan diakhiri

dengan share (berbagi), setelah tercapai kesepakatan tentang pemikirannya, maka

salah satu pasangan membagikan kepada seluruh kelas apa yang menjadi

kesepakatan dalam diskusinya kemudian dilanjutkan dengan pasangan lain hingga

sebagian pasangan dapat melaporkan mengenai berbagai pengalaman atau

pengetahuan yang telah dimilikinya.

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS juga mempunyai kelemahan.

Kelemahan pembelajaran kooperatif tipe TPS menurut Syamsu Basri dalam

Riyanto (2009: 302) adalah

(1) membutuhkan koordinasi secara bersamaan dari berbagai aktivitas, (2)
membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan ruangan kelas, (3)
peralihan dari seluruh kelas ke kelompok kecil dapat menyita waktu
pengajaran yang berharga.

Untuk itu, guru harus membuat perencanaan yang seksama sehingga dapat

meminimalkan jumlah waktu yang terbuang.

Dalam penerapannya, model pembelajaran kooperatif tipe TPS akan efektif jika

setiap siswa aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran kooperatif tipe TPS.

Hal ini sesuai dengan pendapat Eggen dan Kauchak (2012: 134) yang menyatakan

bahwa keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat terjadi jika

model pembelajaran ini dapat mengundang respons dari semua orang di dalam
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kelas dan dapat menempatkan semua siswa dalam peran-peran yang aktif secara

kognitif, selain itu setiap anggota dari pasangan diharapkan untuk berpartisipasi

sehingga strategi ini mengurangi kecenderungan “penumpang gratisan” yang bisa

menjadi masalah saat menggunakan kerja kelompok.

3. Pembelajaran Konvensional

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2003) pembelajaran ialah

proses atau cara menjadikan orang atau makhluk hidup belajar, sedangkan

konvensional adalah berdasarkan kebiasaan atau tradisional. Jadi pembelajaran

konvensional adalah pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru. Pada

umumnya pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang lebih berpusat

pada guru. Dalam hal ini, guru memberi materi melalui ceramah, latihan soal dan

pemberian tugas.

Sukandi dalam Sesmita (2012: 14) menyebutkan bahwa pembelajaran

konvensional adalah proses pembelajaran yang lebih banyak didominasi gurunya

sebagai “pentransfer” ilmu, sementara siswa lebih pasif sebagai “penerima”

ilmu. Burrowes dalam Destanto (2011: 18) menyampaikan bahwa pembelajaran

konvensional menekankan pada resitasi konten, tanpa memberikan waktu yang

cukup kepada siswa untuk merefleksi materi-materi yang dipresentasikan, dan

menghubungkan dengan pengetahuan sebelumnya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan pembelajaran konvensional sama dengan

pembelajaran tradisional yaitu pembelajaran secara klasikal yang menggunakan

metode ajar yang biasanya digunakan guru-guru di sekolah. Dimana guru
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berperan dominan dalam pembelajaran sedangkan peran siswa sangat terbatas

dikarenakan siswa dibiasakan hanya menjadi penerima informasi.

4. Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang diartikan

sebagai penyerapan arti dari suatu materi yang dipelajari. Dalam kamus Besar

Bahasa Indonesia, paham berarti mengerti dengan tepat. Hal tersebut sejalan

dengan pendapat Sardiman (2008: 42) yang menyatakan bahwa pemahaman dapat

diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran. Oleh sebab itu, belajar harus

mengerti dengan baik makna dan filosofinya, maksud dan implikasi serta aplikasi-

aplikasinya, sehingga siswa dapat belajar memahami konsep dengan optimal.

Konsep merupakan pokok utama yang mendasari keseluruhan sebagai hasil

berfikir abstrak manusia terhadap benda, peristiwa, fakta yang menerangkan

banyak pengalaman. Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk

menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan obyek. Soedjadi (2000: 14),

mengatakan bahwa jika siswa belajar tanpa memahami konsep, proses belajar

mengajar tidak akan berhasil secara optimal. Oleh karena itu dengan memahami

konsep, proses belajar mengajar dapat lebih baik lagi. Menurut Depdiknas (2003:

2), pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran

matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika yaitu

dengan menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya,

menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.
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Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan penting dalam

pembelajaran matematika. Hal ini memberikan pengertian bahwa materi-materi

yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sekedar menghapal atau mengingat

konsep yang dipelajari melainkan mampu menyatakan ulang suatu konsep yang

sudah dipelajari. Sesuai dengan pendapat Sanjaya (2007) yang mengemukakan

bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan

sejumlah materi pelajaran, siswa tidak hanya mengetahui atau mengingat

sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam

bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interpretasi data dan mampu

mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya.

NCTM (2000: 233) mengemukakan bahwa pemahaman konsep matematis

merupakan aspek yang sangat penting dalam prinsip pembelajaran matematika.

Pemahaman matematis lebih bermakna jika dibangun oleh siswanya sendiri. Oleh

karena itu kemampuan pemahaman tidak dapat diberikan dengan paksaan. Siswa

dikatakan memahami konsep jika siswa mampu mendefinisikan konsep,

mengidentifikasi dan memberi contoh atau non-contoh dari konsep,

mengembangkan kemampuan koneksi matematik antar berbagai ide, memahami

bagaimana ide-ide matematik saling terkait satu sama lain sehingga terbangun

pemahaman menyeluruh, dan menggunakan matematik di luar konsep

matematika.

Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam

memahami konsep dan dalam prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, efisien
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dan tepat. Adapun indikator pemahaman konsep menurut Kurikulum 2006

(Depdiknas, 2006), yaitu:

a. menyatakan ulang sebuah konsep

b. mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan

konsepnya)

c. memberikan contoh dan non-contoh dari konsep

d. menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu

e. mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah.

Berdasarkan pemaparan di atas tentang kemampuan pemahaman konsep

matematis diketahui bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

merupakan bagian yang penting dalam pembelajaran matematika. Pemahaman

konsep matematis juga merupakan landasan penting untuk menyelesaikan

persoalan-persoalan matematika maupun persoalan dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yang digunakan

dalam penelitian ini adalah menyatakan ulang suatu konsep; mengklasifikasikan

objek-objek menurut sifat-sifat tertentu; memberi contoh dan non contoh dari

konsep; menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi

tertentu; mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah.

B. Kerangka Pikir

Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap

pemahaman konsep matematis siswa terdiri dari satu variabel bebas dan dan satu

variabel terikat. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah model
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pembelajaran kooperatif tipe TPS (X) dan variabel terikatnya adalah pemahaman

konsep matematis siswa (Y). Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi

antara guru sebagai penyampai informasi dengan siswa sebagai penerima

informasi dalam kelas dan waktu tertentu. Salah satu model pembelajaran yang

berpusat pada siswa dan dapat mengembangkan pemahaman konsep matematis

siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe TPS.

Pada pembelajaran kooperatif tipe TPS, siswa dihadapkan pada permasalahan

yang dikaitkan dengan pelajaran. Fase model pembelajaran kooperatif tipe TPS

dimulai dari orientasi siswa pada masalah secara individual. Siswa diminta untuk

menggunakan waktu beberapa menit untuk berfikir secara mandiri untuk

memahami konsep yang tersedia, mendiskusikan konsep kepada pasangannya,

dan membagikan hasil diskusi dengan semua siswa di kelas.

Fase pertama adalah orientasi siswa pada masalah secara individual. Pada fase

ini, guru mengajukan suatu masalah yang dikaitkan dengan pelajaran dan

meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berfikir mengenai

jawaban dari masalah yang diajukan. Fase ini dimaksudkan agar siswa memiliki

pengetahuan awal yang baik mengenai materi sebelum pembelajaran yang lebih

detail, siswa dapat mempersiapkan diri untuk dapat belajar secara mandiri, serta

mencari berbagai sumber pembelajaran yang dapat digunakan dalam

pembelajaran. Selain itu, pada langkah ini guru juga memberikan pertanyaan-

pertanyaan yang memancing siswa untuk dapat mengaitkan konsep-konsep materi

yang telah mereka pelajari dengan materi yang akan dipelajari, memberi contoh

dari konsep, serta manfaat mempelajari materi tersebut di kehidupan nyata.
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Aktivitas ini akan mendorong siswa untuk dapat mengaitkan antar konsep,

memberi contoh dan noncontoh dari konsep, serta pengaplikasian konsep.

Fase selanjutnya adalah guru mengorganisasikan siswa untuk berpasangan

(pairing) kemudian membimbing secara individual maupun kelompok. Dalam

fase ini guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah

mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang disediakan dapat menyatukan

jawaban jika suatu masalah yang diajukan menyatukan gagasan apabila suatu

masalah khusus yang diidentifikasi. Pada umumnya, waktu yang diberikan untuk

berpasangan berkisar empat hingga lima menit.  Interaksi selama waktu yang

disediakan dapat memudahkan mereka untuk menemukan jawaban atas

pertanyaan yang diajukan sekaligus menyatukan gagasan dengan pasangan

masing-masing. Dengan aktivitas mempelajari materi secara individu, siswa akan

memiliki pengetahuan yang cukup untuk dapat berpartisipasi aktif saat

pembelajaran dalam berpasangan. Sedangkan dengan aktivitas mempelajari materi

secara berpasangan, siswa didorong untuk dapat memahami konsep lebih luas dan

mendalam serta meminimalisir kesalahpahaman siswa dalam memahamai konsep

materi. Hal tersebut karena pada saat pembelajaran dalam kelompok siswa dapat

saling mengoreksi pemahamannya, bertukar pikiran, serta memperluas informasi,

ide, ataupun konsep-konsep yang berkaitan dengan materi.

Fase terakhir adalah mengembangkan dan sharing (berbagi).  Pada langkah akhir,

guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan keseluruhan kelas yang

telah mereka bicarakan dengan cara mempresentasikannya. Dengan aktivitas

tersebut, siswa didorong untuk dapat menyatakan ulang konsep, menggunakan,
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memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, memahami lebih

mendalam mengenai pengaplikasian konsep, serta mencegah terjadinya kesalah-

pahaman konsep pada siswa. Sharing juga dapat dilakukan pada saat pelajaran

baru dimulai. Kegiatan tersebut mendorong siswa untuk mengingat kembali

materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

kooperatif tipe TPS terdapat proses-proses pembelajaran yang memberikan

peluang bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa.

Hal ini terlihat dari langkah-langkah pembelajaran TPS yaitu tahapan Think, Pair

dan Share yang memberikan peluang kepada siswa untuk mengembangkan

pemahaman konsep yang dimiliki. Dengan demikian penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe TPS diharapkan berpengaruh terhadap pemahaman

konsep matematis siswa SMPN 1 Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur.

C. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut:

1. Semua siswa kelas VIII semester genap SMPN 1 Labuhan Ratu Kabupaten

Lampung Timur tahun pelajaran 2017/2018 memperoleh materi yang sama

dan sesuai dengan kurikulum 2006.

2. Faktor-faktor selain model pembelajaran kooperatif tipe TPS diabaikan.
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D. Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis Umum

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS berpengaruh terhadap pemahaman

konsep matematis siswa kelas VIII SMPN 1 Labuhan Ratu Kabupaten

Lampung Timur Tahun Pelajaran 2017/2018.

2. Hipotesis Khusus

Peningkatan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMPN 1

Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2017/2018 yang

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe

TPS lebih tinggi daripada peningkatan pemahaman konsep matematis siswa

yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran

konvensional.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII semester genap

SMPN 1 Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur, tahun pelajaran 2017/2018

yang terdistribusi dalam 10 kelas, yaitu kelas VIII-A sampai VIII-J. Pengambilan

sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik Purposive

Sampling, yaitu dengan mengambil 2 kelas dari 6 kelas yang diajarkan oleh guru

matematika yang sama dengan rata-rata nilai rata-rata ulangan semester ganjil

yang hampir sama. Adapun rata-rata nilai rata-rata ulangan semester ganjil mata

pelajaran matematika siswa kelas VIII-A sampai dengan VIII-J dapat dilihat pada

Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Nilai Rata-rata Ulangan Semester Ganjil Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 1 Labuhan Ratu TP 2017/2018

Kelas Nilai Kode Guru
VIII-A 78,81 A1
VIII-B 75,19 A1
VIII-C 55,16 A1
VIII-D 48,72 A1
VIII-E 57,52 A1
VIII-F 49,52 A1
VIII-G 53,20 A2
VIII-H 71,22 A2
VIII-I 47,27 A2
VIII-J 62,18 A2

Dari Tabel 3.1 terpilih kelas VIII-D yang terdiri dari 29 orang sebagai kelas
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eksperimen yaitu kelas yang mendapatkan pembelajaran kooperatif tipe TPS dan

kelas VIII-F yang terdiri dari 30 orang yaitu kelas yang mendapatkan

pembelajaran konvensional.

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang terdiri dari satu

variabel bebas dan satu variabel terikat.  Variabel bebasnya adalah model

pembelajaran Think Pair Share sedangkan variabel terikatnya adalah pemahaman

konsep matematis siswa.  Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pretest-posttest control group design sebagaimana yang dikemukakan Fraenkel

dan Wallen (1993), yang disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok
Perlakuan

Pretest Pembelajaran Posttest
E O Think Pair Share O
K O Konvensional O

Keterangan:
E = kelas eksperimen
K = kelas kontrol
O = tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest)

B. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur dalam penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu:

1. Tahap persiapan

a. Melakukan observasi untuk melihat karekteristik populasi yang ada.
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b. Menentukan sampel penelitian.

c. Menentukan materi yang akan digunakan dalam penelitian.

d. Menyusun proposal penelitian.

e. Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen tes untuk kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

f. Mengonsultasikan bahan ajar dan instrumen dengan dosen pembimbing

dan guru bidang studi matematika.

g. Melakukan ujicoba instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini dilakukan hal-hal sebagai berikut:

a. Mengadakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Melakukan pembelajaran dengan metode Think Pair Share pada kelas

eksperimen dan model konvensional pada kelas kontrol.

c. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

d. Pengumpulan dan pengolahan data penelitian.

3. Tahap Akhir

Pada tahap akhir ini dilakukan hal-hal sebagai berikut:

a. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.

b. Membuat laporan penelitian.
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C. Data Penelitian

Data yang diperoleh dari penelitian ini: 1) data skor pemahaman konsep awal

yang diperoleh melalui pretest sebelum perlakuan, 2) data skor pemahaman

konsep akhir yang diperoleh melalui posttest setelah perlakuan, dan 3) data skor

peningkatan (gain) pemahaman konsep matematis.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes

untuk mengukur pemahaman konsep matematis siswa. Tes diberikan pada awal

dan akhir pembelajaran di kedua kelas sampel.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan adalah instumen tes berbentuk uraian yang terdiri dari

4 butir soal. Data tentang pemahaman konsep diperoleh dari langkah-langkah

penyelesaian siswa pada setiap butir soal yang diberikan. Soal-soal tes yang

diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk pretest dan posttest

adalah soal yang sama. Instrumen tes untuk mengukur pemahaman konsep

matematis siswa disusun berdasarkan indikator-indikator pemahaman konsep

matematis. Adapun pedoman penskoran untuk soal tes menurut Depdiknas

(Whardani, 2006: 4) dapat dilihat pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Tes Pemahaman Konsep Matematis

No Indikator Ketentuan Skor

1.
Menyatakan ulang
sebuah konsep.

a. Tidak menjawab. 0
b. Menyatakan ulang sebuah konsep tetapi

salah.
1

c. Menyatakan ulang sebuah konsep
dengan benar.

2

2.

Menyajikan
konsep dalam
berbagai bentuk
representasi
matematis

a. Tidak menjawab. 0
a. Menyajikan konsep dalam berbagai

bentuk representasi matematika tetapi
masih terdapat kesalahan

1

b. Menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematika dengan
benar.

2

3.
Memberi contoh
dan non-contoh
dari konsep.

a. Tidak menjawab 0
b. Memberi contoh dan non-contoh dari

konsep tetapi salah.
1

c. Memberi contoh dan non-contoh dari
konsep dengan benar.

2

4.

Menggunakan,
memanfaatkan,
dan memilih
prosedur tertentu.

a. Tidak menjawab. 0
b. Menggunakan, memanfaatkan, dan

memilih prosedur tetapi salah.
1

c. Menggunakan, memanfaatkan, dan
memilih prosedur dengan benar.

2

5.

Mengaplikasikan
konsep atau
algoritma ke
pemecahan
masalah.

a. Tidak menjawab. 0
b. Mengaplikasikan konsep atau algoritma

ke pemecahan masalah tetapi tidak
tepat.

1

c. Mengaplikasikan konsep atau algoritma
ke pemecahan masalah dengan tepat.

2

Untuk memperoleh data yang akurat tes yang digunakan adalah tes yang

memenuhi kriteria tes yang baik, yaitu valid, reliabel, daya pembeda yang baik,

dan tingkat kesukaran soal yang sedang.

1. Validitas Instrumen

Validitas instrumen dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi

untuk kemampuan pemecahan masalah didasarkan pada perbandingan isi yang

terkandung dalam tes pemahaman konsep dengan indikator yang telah ditentukan.
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Instrumen tes dikategorikan mempunyai validitas isi jika butir-butir soal tes sesuai

dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator yang diukur.

Penilaian tersebut berdasarkan penilaian guru mitra terhadap kesesuaian isi

instrumen tes dengan kisi-kisi instrumen tes yang diukur dengan menggunakan

daftar checklist (√) oleh guru mitra. Hasil penilaian terhadap tes menunjukkan

bahwa tes yang digunakan telah memenuhi validitas isi dapat dilihat selengkapnya

pada Lampiran B.5 halaman 141.

2. Reliabilitas Instrumen

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini soal tes yang berbentuk uraian.

Menurut Erman (2003: 153) untuk mencari koefisien reliabilitas (r11) bentuk

uraian dikenal dengan rumus Alpha sebagai berikut:

r11 = 1 − ∑
Keterangan:
r 11 = Koefisien reliabilitas alat evaluasi

= Banyaknya butir soal∑ = Jumlah varians skor tiap soal
= Varians skor total

Menurut Guilford dalam Erman (2003: 139) koefisien reliabilitas diinterpretasikan

seperti yang disajikan pada Tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.4 Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Interpretasi
0,00 ≤ r11≤0,20 Sangat rendah
0,20 <r11≤ 0,40 Rendah
0,40 <r11≤ 0,60 Sedang
0,60 <r11≤ 0,80 Tinggi
0,80 <r11≤ 1,00 Sangat tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan uji instrumen tes diperoleh bahwa nilai koefisien
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reliabilitas soal sebesar 0,649 yang berarti instrumen tes yang digunakan memiliki

kriteria reliabilitas tinggi. Oleh karena itu, instrumen tes dianggap layak

digunakan. Hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes dapat dilihat pada

Lampiran C.1 halaman 144.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan siswa yang

mempunyai kemampuan tinggi dan siswa yang mempunyai kemampuan rendah.

Daya pembeda butir dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya tingkat

diskriminasi atau angka yang menunjukkan besar kecilnya daya pembeda.

Menurut Suherman (2003: 161) setelah diketahui skor hasil tes uji coba, nilai daya

pembeda tiap butir soal dihitung menggunakan persamaan berikut:

= −
Keterangan :
DP : nilai daya pembeda suatu butir soal

: rata-rata skor suatu butir soal dari kelompok atas
: rata-rata skor suatu butir soal dari kelompok bawah

Skor maks : skor maksimum suatu butir soal

Pengelompokan siswa menjadi kelompok atas dan kelompok bawah disesuaikan

dengan nilai yang diperoleh siswa.  Setelah diperoleh data uji coba soal, maka

data nilai siswa diurutkan dari nilai yang tertinggi ke nilai terendah. Kemudian,

ditentukan persentase yang sesuai untuk menjadi bagian kelompok atas dan

bawah, hal ini bertujuan supaya tidak ada siswa dengan nilai yang sama termasuk

ke dalam dua kategori atau memperoleh nilai yang sama masuk dalam kategori

kelompok atas dan bukan kelompok atas, begitupun dengan kelompok bawah.
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Menurut Suherman (2003: 161) hasil perhitungan indeks daya pembeda

diinterpretasi berdasarkan klasifikasi yang tertera dalam Tabel 3.3 sebagai berikut:

Tabel 3.5 Interpretasi Daya Pembeda

Nilai Kriteria
0,40 ≤ DP ≤ 1,00 Sangat baik
0,30 ≤ DP ≤ 0,39 Baik
0,20 ≤ DP ≤ 0,29 Sedang
-1,00 ≤ DP ≤ 0,19 Jelek

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh bahwa nilai daya pembeda tes adalah

0,36 sampai dengan 0,67 yang berarti instrumen tes memiliki kriteria baik dan

sangat baik.  Hasil perhitungan daya pembeda uji coba instrumen tes dapat dilihat

pada Lampiran C.2.4 halaman 147.

4. Tingkat Kesukaran (TK)

Tingkat kesukaran soal adalah perbandingan antara jumlah skor yang diperoleh

siswa pada suatu butir soal dengan jumlah maksimum yang dapat diperoleh siswa

pada suatu butir soal. Hal ini dilakukan untuk menentukan seberapa besar derajat

kesukaran yang dimiliki suatu butir soal.  Menurut Sudijono (2008: 372), indeks

tingkat kesukaran butir soal dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

=
Keterangan:
TK : tingkat kesukaran suatu butir soal
JT : jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh
IT : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal.

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria

indeks kesukaran menurut Sudijono (2008: 372) tertera pada Tabel 3.6.
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Tabel 3.6.  Interpretasi Koefisien Tingkat Kesukaran

Skor Interpretasi
TK< 0,30 Sangat Sukar

0,30<TK ≤0,70 Sedang
0,70 <TK Terlalu Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan instrumen tes diperoleh bahwa tingkat kesukaran

tes sebesar 0,59 sampai dengan 0,70 yang berarti instrumen tes yang digunakan

memiliki kriteria sedang.  Hasil perhitungan secara rinci dapat dilihat pada

Lampiran C.2.5 halaman 147.

Setelah dilakukan analisis reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran

terhadap soal tes pemahaman konsep matematis siswa diperoleh rekapitulasi hasil

tes uji coba dan kesimpulan yang disajikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba

No
Soal Reliabilitas Daya Pembeda Tingkat

Kesukaran
Kesimpulan

1a

0,649
(Reliabilitas

tinggi)

0,44 (sangat baik) 0,69 (sedang) Dipakai
1b 0,67 (sangat baik) 0,70 (sedang) Dipakai
1c 0,44 (sangat baik) 0,65(sedang) Dipakai
2a 0,54 (sangat baik) 0,61 (sedang) Dipakai
2b 0,61 (sangat baik) 0,69 (sedang) Dipakai
2c 0,36 (baik) 0,67 (sedang) Dipakai
3 0,37 (baik) 0,65 (sedang) Dipakai
4 0,55 (sangat baik) 0,59 (sedang) Dipakai

Dari Tabel 3.7 terlihat bahwa koefisien reliabilitas soal adalah 0,649 yang berarti

soal memiliki reliabilitas yang tinggi. Daya pembeda untuk soal nomor 2c dan 3

dikategorikan baik, dan untuk nomor soal 1a, 1b, 1c, 2a, 2b, dan 4 dikategorikan

sangat baik, sedangkan tingkat kesukaran untuk nomor 1a sampai dengan nomor 4
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dikategorikan sedang. Dengan demikian, semua soal dikatakan valid dan

memenuhi kriteria reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran yang telah

ditentukan maka soal tes pemahaman konsep matematis yang disusun layak

digunakan untuk mengumpulkan data pemahaman konsep matematis.

B. Teknik Analisis Data

Setelah dilakukan perlakuan berbeda pada kedua kelas, data yang diperoleh dari

hasil tes kemampuan awal dan tes kemampuan akhir dianalisis untuk

mendapatkan skor peningkatan (gain) pada kedua kelas. Analisis ini bertujuan

untuk mengetahui besarnya peningkatan pemahaman konsep matematis siswa

pada kelas kontrol dan eksperimen. Menurut Hake (1998:1) besarnya peningkatan

dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) yaitu:

= − −
Hasil perhitungan skor gain pemahaman konsep matematis siswa selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran C.7 dan C.8 halaman 151-154. Data skor pemahaman

konsep matematis siswa di kelas eksperimen dan kontrol, dapat dianalisis dengan

uji statistik untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran TPS terhadap

pemahaman konsep matematis siswa.  Sebelum melakukan uji statistik perlu

dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
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1. UjiNormalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data gain yang diperoleh

berdistribusi normal atau tidak.  Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan

uji chi kuadrat. Adapun rumusan hipotesis uji normalitas sebagai betikut:

Ho :  data gain pemahaman konsep matematis berasal dari populasi yang

berdistribusi normal

H1 :  data gain pemahaman konsep matematis tidak berasal dari populasi yang

berdistribusi normal

Uji Normalitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Uji chi-kuadrat

menurut Sudjana (2005: 272-273) sebagai berikut:

= ( – )
Keterangan:

: harga uji chi-kuadrat
: frekuensi pengamatan
: frekuensi yang diharapkan
: banyaknya pengamatan

Dengan kriteria uji terima H0 jika < dengan = ( , )
dengan taraf nyata α = 0.05 dan derajat kebebasan dk = k – 3.

Uji normalitas ini dilakukan berdasarkan data pemahaman konsep matematis

siswa pada kelas yang mengikuti pembelajaran TPS dan kelas yang mengikuti

pembelajaran konvensional. Hasil uji normalitas data gain pemahaman konsep
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matematis disajikan dalam Tabel 3.8 dan data selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C.8 dan C.10.

Tabel 3.8 Hasil Uji Normalitas Data Gain Pemahaman Konsep Matematis

Sumber
Data

Pembelajaran Keputusan
uji H0

Kesimpulan

Pemahaman
Konsep
Matematis
Siswa

TPS 3,818 7,81 Diterima Normal

Konvensional 1,138 7,81 Diterima Normal

Berdasarkan Tabel 3.8 diperoleh bahwa kedua data gain pemahaman konsep

matematis berasal dari populasi yang berdistribusi normal sehingga selanjutnya

dilakukan uji homogenitas.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dalam penelitian ini digunakan untuk melihat apakah kedua

kelompok data gain memiliki varians yang homogen atau tidak. Adapun rumusan

Ho : = (kedua kelompok data gain memiliki varians yang homogen)

H1 : ≠ (kedua kelompok data gain memiliki varians yang tak homogen)

Dalam penelitian ini, uji homogenitas yang digunakan adalah Uji-F. Menurut

Sudjana (2005: 249-250) dapat dilakukan sebagai berikut:

Fhitung=

Keterangan:
= varians terbesar
= varians terkecil
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Kriteria uji adalah tolak H0 jika ≥ dengan = ( , )
yang diperoleh dari daftar distribusi F dengan taraf signifikan sebesar 0,05 dan dk

pembilang = n1 – 1 dan dk penyebut = n2 – 1.

Hasil uji homogenitas data gain pemahaman konsep matematis disajikan pada

Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Hasil Uji Homogenitas Data Gain Pemahaman Konsep Matematis

Kelas Varians Keputusan Uji

TPS 0,03
1 1,87 H0 Diterima

Konvensional 0,03

Berdsarkan Tabel 3.9, dapat disimpulkan bahwa data gain pemahaman konsep

matematis pada kelas TPS dan kelas konvensional memiliki varians yang

homogen. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.11

halaman 158 - 161.

3. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa kedua data gain pemahaman

konsep matematis berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan varians

kedua kelompok populasi homogen. Oleh sebab itu, uji kesamaan dua rata-rata

dapat dilakukan dengan menggunakan uji- dengan hipotesis sebagai berikut.

Ho: μ1 = μ2,  (rata-rata skor peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang

mengikuti model pembelajaran TPS tidak berbeda signifikan dengan

rata-rata peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional)
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H1: μ1> μ2, (rata-rata skor peningkatan pemahaman konsep matematis siswa

yang mengikuti model pembelajaran TPS lebih tinggi dari pada rata-

rata peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional)

Rumus yang digunakan untuk pengujian hipotesis yang dilakukan dengan

menggunakan Uji-t menurut Sudjana (2005: 239) sebagai berikut:

= 1− 211+ 12 dengan
   

2

11

21

2
22

2
112





nn

snsn
s

Keterangan:̅1 : rata-rata nilai siswa di kelas eksperimen̅2 : rata-rata nilai siswa di kelas kontrol
n1 : banyaknya siswa kelas eksperimen
n2 : banyaknya siswa kelas kontrol

: varians pada kelas eksperimen
: varians pada kelas kontrol
: varians gabungan

Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikan α = 0,05, dengan kriteria uji:

terima H0 jika < , dimana = ( ∝)( ) diperoleh dari

daftar tabel dengan peluang (1 − ) dan dk = ( 221  nn ). Hasil perhitungan

Uji-t data pemahaman konsep matematis dapat dilihat selengkapnya pada

Lampiran C.12 halaman 162 - 164.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran kooperatif tipe TPS berpengaruh terhadap pemahaman konsep

matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan pemahaman konsep

matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih tinggi

daripada pemahaman konsep matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran

konvensional.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, saran-saran yang dapat diberikan sebagai

berikut.

1. Kepada guru, dalam upaya meningkatkan pemahaman konsep matematis

siswa, dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif  tipe TPS. Dalam

pelaksanaannya juga harus diimbangi dengan pengelolaan kelas yang tepat

agar suasana belajar semakin kondusif sehingga memperoleh hasil yang

optimal.

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang model

pembelajaran kooperatif  tipe TPS disarankan saat memilih kelas yang
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memiliki pemahaman konsep yang tidak jauh berbeda yaitu dengan

melakukan tes pemahaman konsep pada populasi.
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